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ABSTRACTS
At this moment the prosperity of PR become one of the very dynamic fields in
the existence of organizations in the world. Besides the profitable organizations,
the unprofitable vrganizations also need the existence of PR, Some examples of
practices of PR in the unprofitable organization such as politic membership and
financial supporting, At this moment PR also need in developing of positive im-
ages af politician during election of peaple represeniafives,

The wayv to developing of positive image thar PR doing with scheming an
imetgzing strategy. Politic PR s a management process for organization although
individual that related with the politic purposes that using the action and commu-
nication to-obtain the main propose those are pasitive images and good reputa-
tions. PR that a member of success team will be understand that image strategy is
@ way to pass o working plan in the process of inauguration of candidate Hirough
positive messages. Positive message will be implemented using acfions or pro-
erams that directed to people society. Then the actions or programs those have
done need to publishing to public using anv kind of media that related to target
audiences. The image strategy is process or the way to acfion that done with
awareness, planned and systematic for developing a personal image or organi-
zation image in the mind of public with give them divect information or trough
media,

The purposes of this paper is to describing a image strategy that executed by
nearly all of member of people representative. The image strategy to candidate of
people representative have to develop by success team those have act and fune-
tion as politic PR and developer of image strategy.

Keyword: image stratesy, public velations politics, people representative election
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan  pudlic refations
(PR) saat ini lerus menjadl bidang
yang sangat dinamis dalam kehidu-
pan  berorganisasi  (Laltiemore et
al..2004.6). Keberadaannya tidak lagi
dibutuhkan oleh organisasi profit saja
namun organisasi non profit. Mulai
dari tingkat multi nasional pergerakan
sosial hingga perseorangan. Heath and
Coombs(2006:3) juga menambahkan
bahwa PR dipakal oleh organisasi
non profit untuk sebuah keanggotaan
politik, dukungan keuangan dan lain
sebagainya. Jelas didalam prakieknya
kedua jenis organisasi lersebut mem-
butthkan PR untuk menjalin dan
mengembangkan relasi serta melaku-
kan komunikasi yang cfektif antara
organisasi dan publiknya (Lattimore ¢l
al. 2004 .6}

International  Public  Relations
Associate (TPRA) (Ruslan, 2008:8)
menyatakan bahwa definisi PR adalah
usaha untuk menciptakan hubungan
yang hartmonis antara suati organisa-
si dengan pihak masyarakat melalui
suaty proses komunikasi timbal balik,
hubungan yang harmonis. saling mem-
percayal dan menciptakan citra yang
pusitit. Tujuannya untuk memperolsh
good will, kepercayaan. saling penger-
tian dan ¢itra baik dan masyarakal.
Dengan demikian PR dapat mendu-
kung organisasi untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.Sasaran PR adalah
berupaya menciptakan opini publik
yang favowrable dan menguntungkan
semua  pihak PR mempakan unsor
yang cukup penting dalam mendukung
manajemen untuk mencapai  fujuan

yang spesitik dari organisasi atau lemns
bz,

Citra  dipahami oleh Ohliver
(2007:50) sebagai suatu gambaran ten-
tang mental, ide yang dihasilkan oleh
imajinasi atau kepribadian vang dita-
Jukan kepada publik oleh seseorang,
organisasi dan sebagainya.Lebih lanjut
Ruslan (2007: 75) menambalkan citra
sehagai sesuatu vang abstrak dan ridak
dapat divkur secara sistemalis, (ctam
wujudnya bisa dirasakan dari hasil pe-
nilaian baik atau buruk yang khusus-
nya dalang dari masyarakal. Oleh se-
bab itu pembentukan citra vang positil
dibutubkan dalam rangka membentuk
opini publik dalam mewujudkan ke-
harmenisan sosisl yang sangat her-
guna untuk memperolch penghargaan
dan dukungan dalam mempertahankan
dan mengembangkan cksistensl (Ari-
fin, 2014:20y,

Saat int uszha dalim membangun
eitra positit tidak hanya dibutuhkan
pada lataran organisasi saja para tokoh
atau individu yang terjun dalam dunia
politik juga membutuhkan citra positif.
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
individu atau tokoh yang melakukan
upaya bersaing dengan melakukan
kst nampang 'melalul berbagai me-
dia disntaranya iklan, baliho, span-
duk dan schagainya (Badudw, 2013).
Fenomena ini dimaknai sebagai ajang
pencitraan para tokoh (Nugroho, 2013)
dalam rangka mempromosikan din ke
masyarakal untuk mendapatkan du-
kungan agar dipilih pada pemilihan
wakil rakyat baik tingkat daerah mau-

pun pusat.
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Pencitraan yang dilakukan oleh
kandidat politik wtuk memensngkan
pemilihan, tidak lepas dari peran pent-
ing PR politik, Hal ini disampaikan
oleh Newsom, ef of, (2004:9) yang
mengatakan bahwa PR politik melaku-
kan tugasnyva unluk merancang strate-
gi, menangani berbagal masalah.dan
melakukan publisitas terhadap kandi-
dat pada ajang pemilihan, Lebih lamut
Ardial (2010:44) mengatakan bahwa
PR dalam dunia politik dipahami se-
bagai suatu fungsi yang melalukan
sebuah pencitraan terhadap publik.
Pencitraan politik (imaging poliric) di-
lakukan dalam bentuk sikap, penilaku,
pendapat dan gagasan (Arifin 2014:3)
yanyg didasarkan pada nilal nilai partal
(Wasesa, 2011:4). Selainitu pencitraan
politik juga didasarkan pada etika dan
undang-undang  vang berlaku  (Lu-
vithania, 2013),

Selam PR pelitik  melakukan
upaya dalam menjalin relasi dan ko-
munikasi, dikatakan oleh Newsonyer
af (2004:9-16) bahwa PR politik juga
diharapkan untuk dapat menangani se-
gala permasalahan vang terjadi pada
saat ajang pemiliban sepertl meran-
cang strategi dan melakukan publisi-
tas, Selanjulmys PR politik juga ha-
rus mampu mengidentifikasi masalah
(identify  problems), menyelesaikan
masalah (problem solver) dan dapal
mengantisipasi berbagai masalah vang
terjadi (prevemter). Dengan demikian
PR politik menjadi pentng dalam
melakukan peran dan fungsinya serta
menjalankan tugas sebagai tanggung
jawabnya untuk mensukseskan kan-
didal wakil rakyat.Demikian juga

71

menurut Wasesa (2011: 119) bahwa
PR politik menyiapkan pangeung hagi
orang ketiga (third party endorser) dan
memben kesempatan untuk berbicara
dari sudut pandang terhadap kapabili-
tas partallokoh politik.ataupun pesan
yang diusung kepada target audi-
¢nee nya. Panggung merupakan lem-
pat lempat sosial baik melalul media
massa, sosial media maupun langsung
kekelompok  target audience.Sedan-
gkan aktor adalah crang-orang yang
dapat dijadikan juru bicara tidak resmi
dan memiliki visi dan kepentingan
yang sama. Peran adalah jenis ‘tar-
ian panggung ° atau watak yang harus
dikuatkan. Pemaparan tersebut dapat
diartikan bahwa PR politik bertujuan
untuk membuat kesatuan antara pang-
gung, aktor, dan peran sehingga cilra
ving baik dan seorang tokoh politik
maupun partai politik dapat dirasakan
dengan sendirinya oleh masyarakal
Bukan hanya penampilan luar yang
diutamakan melainkan lebih Kepada-
konteks pembangunan intemal dan
figur tersebut,

2. KONSEP PUBLIC
RELATIONS DALAM
POLITIK

Penjelasan PR politik dapat dirin-
¢i dengan memandang dahulu definisi
PR dan politik. Definisi PR oleh inrer-
national public relation association
(TPRA) (dikutip dari Ruslan 2008:5)
sebagal berkut ¢
a, Public Relations merupakan keg-

iatan vang bertujuan memperoleh
kepercayaan, saling pengertian dan
citra baik dari masyarakat.

155N : 0216-24%90
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b Sasaran PR adalah berupaya men-
ciptakan opini publik vang favor-
able menguntungkan semua mhal,

¢. Public Relations merapakan unsur
yarg cukup penting dalam men-
dukung manajemen untuk mencip-
takan tujuan vang spesifik dari or-
waisasi atau lembaga.

d  Public Relafions adalah usaha un-
tuk menciptakan bobungan yang
harmonis suato lembaga atau or
ganisasi dengan pihak masyaralkat
melaln proses komunikasi timbal
balik, huungan yang harmonis, sa-
ling menguritungkan dan mencip-
takan citra vang positif.

Pemmyataan tersebut dapat dipa-
hami bahwa PR merupakan suam ke-
gialan menjalin relasi dan komunikasi
dengin public sehingga tercipta hubun-
gan yang harmonis. saling percaya dan
memperolel ¢itra yang positif.

Selamjuinya  arti  kata  politik
memuut Budihago (2006:8) adalah
bermacam keglatan dalam suatn sys-
tem politik vang menvangkut proses
menentukan tujuan. Lebih lanjut Rob-
ert Dahi (dikutip dag Ardial, 2010:24)
menjelaskan bahwa politik merupakan
suatu aturan, kekuassan, pengaruh,
wewenang dan  pemerintahan.Malka
jika digabungkan arti kata PR Politk
adalah sualu usaha yimg didalsmnya
terdapat suatu aturan, kekvasaan dan
membina hubungan dengan public un-
tuk tujuan tertemiu.

Berdasarkan pernyataan terse-
but dapat dipahami bahwa PR Palitik
merupakan sehuah proses manaje-
men hagl organisasi mavpun individu
yvang herkaitan dengan tujuan politik,

dengan menggunakan komunikasi dan
aksi, barapannva dapat memperoleh
tujuan urama melalui hubungan dan
reputasi yang baik (citra positif). Den-
gan demikian PR politik dibutubkan
untuk melakukan aksi dan komunikasi,
menjalin hubuyngan yang menguntung-
kan,

Tujuan PR politik menurut Oktay
(dikutip dari Sancar, 2013 :183-184)
adalah oniuk menciptakan identitas ci-
tra yang positif melalui tangoung jaw-
ab sosial dan mengutamakan kepent-
ingan publik dan partai politik secara
berlanjut. Sancar (2013 : I183-184)
menambalikan bahwa kemunikasi dua
arah akan efektif” ypabila PR politik
dapat memahami karakter publiknya
sepertt mengetabui kebutuhan dan per-
sepsi mereka, Hal ini difakukan agar
mencapai kesepahaman antara kedua
belah pihak {gregory, 2004:3)

Semenlara itu Ardial (201(:188)
menyatzkun bahwa PR politik sebagai
bentuk  kegiatim  dalam  melakokan
hubungan dengsn masyarakat secara
jujur (dak berbohong), terbuka, ra-
sional (tidak emosional) dan timbal
balik dua arah, Beberapa kegiatan PR
politik vang dipaparkan oleh Ardial
[2009:138-191) adalah sebagai beriloant

Kegiatan internal yang dilakukan
oleh PR politik adalah mengadakan
analisis terhadap kebijakan partai poli-
tik yang sudah maupun sedang berja-
lan dan mengadakan perbaikan sebagai
kelanjutan analisis yang dilakukan ter-
hadap kebijakan partai politik vang
sudah maupun sedang berjalan men-
sadakan perbaikan sebagai kelanjutan
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anlisis yung dilakukan terhadap ke-
bijaksanaan purtar politik, buil yvang
sedang  berjalan  maupun  terhadap
perencanaan kebijakan barn. Sedan-
gkan kegiatan PR polink vang bersi-
fat eksternal adalah memberikan atau
menveharkan pernyatasn peniyataan
kepada publik (Ardial, 2009:188-191)

Pernyataan terschut dapat dipa-
hami bahwa kegiatan PR politik tidak
lepas dari perencanaan atau pemyusu-
nan siralegi serta melakukan publisi-
las,

3. CITRA (IMAGE) DAN
STRATEGI PENCITRAAN

Salah saw peran PR adalah seb-
agai salah satu good image marker.
Artinya PR mempunyai kreativitas
untuk menciptakan cilra (inage) me-
falui publikasi yang positif serta dapat
membanoun nama baik repulasi vrgan-
izsasi yvang diwakilinva (Ruslan, 2007
: 27) . Cilra berazal dari bahasa jawa
vang berarti gambar Pengertian lain
dikemukakan oleh Oliver (2007.50)
balvwa citra dipahami sebagal suatu
gambaran tentang mental, ide yang
dihasilkan oleh imajinasi atau keprib-
adian yang ditujuksn kepada publik
oleh seseorang, organisasi, dan sch-
againya, Memuut Nimmo (1989 4)
citra adalash sesuatu yang mencakup
selurub pengetahuan seseorang (Kog-
misi), perasaan (afeksi) dan perbuatan
{konasi), Ruslan (2007 : 75) juga me-
nambahksn bahwa citra schagaj ses-
uatu yang absirak dan tidak dapat diu-
kur secara sistematis, tetapi wujudnya
biza dirasakan dari hasil penilaian baik
atau buruk yang khususnya datang dan

4

wrasvarakat, Denean demikian dupat
dikatakan bahwa citra dapat dibangun
dengan pendekatan  kogmis:, afeksi,
dan konasi.

Sesuai dengan kajian ini maka ci-
tra yang dipahami tidak hanya sebatas
pada sesuatu yang melekal pada diri
SESE0TANG Atall Orgdnisas saja, namun
gitra juga dipahami sebasai sesuaty
yang politis (Orzekauskas dan Smai-
ziene 2007 :90). Sementara itu, Pawito
{2009:263) mengemukakan bahwa ci-
tra adalah bayangan, kesan atau gam-
haran tentang suatu objek terulama
partai politik, kandidat, elite politik
dan pemerintah, Kemudian Firmanzah
( 2007:230) juga mengatakan bahwa
tnage politik di definisikan sebagai
konstruksi atag representasi dan per-
sepsi masyarakal suatu partai politik
atal individu mengenai suam hal yang
terkait dengan aktivilas poliliknya.
Dapat dipahami bahwa citra politik
merupakan suahl representasi seorang
pimpinan partai politik, kandidat atau
suaty organisasi. Hal iml didasarkan
pada hasil konstruksi suatu masyara-
kat mengenai perilaku individu atau
organisasi serta cara dan gaya yang
dibentuk di media,

Pemahaman menyenai citra alau
image yang telah dikemukakan dapat
dijelaskan bahwa citra kandidat (dalam
kontcks pemiliban wakil rakyat) meru-
pakan seperangkat kesan yang timbul
dan keyakinan seseorang terhadap
kandidat terscbut.Citra kandidat terse-
but merupakan sikap dan tindakan sc-
seorang termasuk dalam hal pengam-
bil keputusan dalam memilih. Scperti
yang dikemukakan cleh Powell (2003

IS5N : 02162420
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:59) Bahwa citra kandids memiliki
peran yang penting dalam keputusan
pemilihan, Pemilih lebih menyukai
untuk memilih kandidat yang memi-
liki citra positif.Oleh karena itu citra
sangal penting karena berhubungan
dengan bagaimana pemilih (publik})
simpati dan memiliki nunat terhadap
kandidal terschut,

Pada akhimya citm kandidat
mempengaruhi sikap publik dengan
memberi dukungan terhadap kandidat
tetsebul. Citra positif indlah vang di-
yakini menjadi bagian terpenting dan
tumbiuhnya preferensi-preferensi calon
pemilih terhadap kandidat dan partam-
va (Pawito 2009 :263)

4. STRATEGI PENCITRAAN

Pembentukan citra positif’ tadak
begitu saja muncul schingea dibu-
tuhkan waktu vang relatif lima untuk
merancang posan-pesan politik dan ak-
tivilas politik (Firmaneah, 2007 236)
vang dimmuskan dalam sebuah strate-
gi, Strategi sebagai penentuan tujuan
dan sasaran jangka panjang dan adopsi
upaya pelaksanaan dan alokasi sumber
daya yang diperlukan untuk mencapal
tujuan tersebut. Definisi strategi diung-
kapkan oleh Dozier (dikutip dari But-
terick.2012:153-154) schagai berikut ;

Langkah-langkah dalam peren-
canaan atrafegl termasuk penentuan
misi organisasi, pembentukan pro-
fil organisasi, menilai lingkungan
ekstemal memadukan profil organisasi
dengan peluang linglungan. mengiden-
tifikasi pilihan terbaik vang konsisten
dengan misi, pemilihan saran-saran

{tujuan) janglka panjang, membentuk
TujuEn e jangka pendek, mengnn-
plementasikan program, mengevaluasi
keberbasilan atau kegagalan, Komu-
nikasi menjadi sebuah fungsi manaje-
men strategiskelika program-progriam
komunikasi bisa membanly menge-
lola hubungan dengan tokoh-tokoh
masyarakat vang mempengaruhi misi
urganisasi,sasaran dan tujuan.

Berdasarkan pemahaman  terse-
hul strategl dibutuhkan oleh PR politik
unluk membangun citra Politik terma-
suk melakukan aktivitas politik sep-
erti jargon/slogan, program kerja, figur
pemimpin dan simbolisasi yang ingin
diciptakan  (Firmamean,  2007:243).
Visi dan Misi vang ditawarkan juga di-
harapkan sesuai dengan program kerja
dan jargon pelitik vang disampaikan
kepada masyarakar.

Selanjutnya Anfin (2014:37) ber-
pendapat bahwa terdapat empat tinda-
kan strategis dalam melakukan strategi
pencitraan.

a. Keberadaan pemimpin politik
Eksistensi pimpin politik diang-
gap penting karena keberadaannva
sangat dibutuhkan disetiap aktivitas
politik. Ketokohan seorang pimpi-
nan politik dan latar belakang lem-
baga politik yang mendukungnys
sangal menentukan berhasil atau
tidaknya dalam mencapai sasaran

dan lujuan,

b. Merawat ketokehan dan meman-
tapkan kelembagaan
Ketokohan seorang pemimpin

politik dan kemantapan lembaga
politiknya dalam masyarakat me-
miliki pengaruh tersendiri dalam
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d,

T

berkomunikasi  politik,  Ketoko-
han adalah orong yang memiliki
kredibilitas .daya tarik. kekuasaan
dan keahlbian dimata rakyal, Cilra
positifl dan scorang (okoh periu
dibangun dan dipelihara agar dis-
egani Jdan dihormad masyarakat.
Selain ketokohan,kelembagaan dari
sang pemimpin perlu dimantapkan,
Earena ketokohan pentimpin polidk
dkan memingkat jika didukung oleh
lembaga yang temama,
Menciptakan kebersamaan
Menciptakan kebersamaan antara
politikus dengan khalayal (rakoyat)
dengan cara mengenal khalavak
dan menyusun pesan yang per-
suasil, Pesan vang disampaikan
pimpinan politik kepada raloyat ha-
rus direncanakan dan disampaikan
sedemikian rupa schingga pesan
dapal menarik perhalian masyira-
kat. Pesan persuasif dapat dilaku-
kan melalui pidato politik, iklan di
media massa, poster dan sebagaim-
¥a

Membangun Konsensus
Membangun konsensus, baik dian-
tara pimpinan politik dalam suzlu
partai polik dalam suatu pariaj
polittk manpun antara para pe-
mimpin politik dan partai politik
yvang berbeda  (Arfin2003:182).
Terdapat dua hal yang harug di-
perhatikan  dalam  membangun
kensensus  vaitu seni  kompromi
dan kesediaan membuka diri Seni
kompromi yaitu pemimpin politik
mempunyai kemampuan berkom-
promi atau bisa dikatakan sebagai

kesepakatan ketika ada suatu per-
hedaan. Sedanghkan kesediaan mem-
buka diri dimaksudkan ketika para
mernimpin polotik melakukan lobi
untuk mencart solust atas suatu per-
masalahan, pemimpin politik it
harus mampu membuka dint sesuai
komsep diri yang ada vang ada pada
tiap politikus.

Contoh  nyata  keberhasilan
strated pencitraan dirath oleh pres-
iden Amenka Serikat, Barack Obama.
Penelitian yvang dilalukan oleh Sonnies
(2011:10) memaparkan bahwa strategi
pencitraan yang dilakukan oleh Barack
Obama yaitu melalui pendelatan ter-
hadap akar rumput.Pengemasan pesan
serte pemilihan media juga disesuai-
kan dengan budava Amcnka serikal
melalui media sosial dan kampanye
house {o howse. Kecermatan tim suk-
ses Barack Obama dalam memetakan
target pemilih memudahkan mercka
untuk merancang dan mengemas pesan
vung sesuai. Hasiloya Barack Obama
sukses bagaimana menyvampaikan
pesan pada anak muda Amerika me-
lalui komunitas Kesuksesan kampanye
Barack Obama membawa satu-satunya
orang yang berkulit hitam menduduki
kursi keprisidenan Amerika.

Di Indonesia bagaimana Jokowi
dan tim suksesnva menampilkan *so-
sok Jokowi' juga “JK" dalam Pilpres
20147 Pada pasangan Jokowi-JK se-
lama ini telah terbentuk citra sebagai
pribadi-pribadi yang berorientasi pe-
nyelesaian masalah, cepat bertindak,
gepat mengambil keputusan, dan mau
bekerja.Citra awal ini membern keun-

IS5N 1 0216-24490
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tunzan dan kemudahan bagi pasangan
i unmk mengonstruks  pencilraan
lebib lanjut,

Sosok Jokowil sendin kemudian
dicitrakan sebagai pemimpin vang
peduli rakvat kecil. Bertolak dari
personifikasi Jokowi sehagai orang
kebanyakan, tim kampanyvenya  ke-
mudian memdesain pesannya  lebih
banyak berdasarkan pendekatan plain
jfolk strategy yang menegaskan bahwa
Jokowi-JK adalah orang kebanyakan
seperti akyal pada umumnya. Den-
gan konsep rakyat’ sebagai titik tolak
maka Jokowi kemudian menciptakan
jargon-jargon “Jokowi-JK adalah kita”
atau “permimpin rakyat lahir dari raky-
at”,

Pesan kunci  pemimpin rakyat,
Juga membuat tim sukses Jokowi lebih
berhasil merancang pesan don kegiatan
kampanye yang berbasis pada rakyat
mulai dari menggunakan bahasa lo-
kal, hingea menciptakan jingle ‘salam
dua jari' yang bergenre dimgdul vang
merupakan musik rakyat kebanyakan,
Pesan Jokowi secara keseluruhan lebih
berbasis sosial, rasional, emosional,
dan spirtual citra Jokowi sebagai so-
sok yang rendah bati (fuemble) mam-
pu menutupi lubang “pengingkaran’
Jokowi untuk mengurus Jakarta se-
lama lima tahun. Baik tim Jokowi-JK
maupun Pra bowo-Hatta melakukan
berbagai kampanye kreatif di media
sosial, seperti dalam bentuk infografik,
gim, lagu, gambargambar lkreatif.
hingga video..Joko Widedo Jusul Kal-
la mampu menarik simpati masyarakat
kalanigan bawah untuk mengetalmi

komdisa vang ada dilapangan. Ditambah
Jokowo JK peduli dan empati terhadap
persoalan-persoalan  yang  dihadapi
oleh Penduduk Indonesia. Sementary
ilu penelitian kecil yang dilakukan
oleh Sandra (2014 ) juga menyebut-
kan bahwa strategi pencitraan dilaku-
kan melalui penampilan,personalitas,
dan pessn-pesan politis. Siralegi pen-
citraan ini berhasil menank dukungan
dari masyarakat hingga mampu meng-
galang dana untuk kesuksesan kampa-
myenya.

Pubiic Relations sebagai  Tim
sukses dalam pencitraan wakil rakyat
ini melakukan fungsinya sebagal PR
politik  untulomelaloulean  pencitraan
kepada masyarakat.Salah satu strategi

pencilraan  yang digunakan adalal
melakukan  pendekatan-pendekatan
kepads masvarakal khususnya ka-

langan menengah ke bawah dengan
mengmpilkan jirgon atau sloganmya.
Firmansyah (2007:240) menambahkan
bahwa strategi wang dilakukan hams
menggunakan pendekatan pendelatan
yang rasional dan emosional sekaligus
penyusunan stealegl yvang komprehen-
sif juga harus diikati oleh jargon jar
gon politik yang mudah dimengerti
dan dipahami cleh masyarakal awam
pada umumnya.

Yang tlerpenting dan semuanya
adalah strategi PR bukanlah seberapa
besar kekuatan partai pengusung kan-
didat wakil rakyat melainkan seherapa
menarik,unik sirateg penciltaan yang
dipadukan dengan kecerdasan dan per-
forma walkil rakyat tersebut.
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PENUTUP

Strategi pencitraan terhadap kan-
didat wakil rakyat tidak terlepas dari
peran penting tim sukses. Tim sukses
melakukan peran dan fungsinya schb-
agai PR politik dalam menyusun se-
buah strategi pencitraan Pubfit rele-
tions politik merupakan suatu proses
mangjemen bagi organisasi maupun
individu yang berkaitan dengan tuo-
juan politik dengan mengrunakan aksi
dan komunikasi sehingga harapannya
dapat memperoleh tujuan utama yaitu
membina hubungan (citra positif) dan
reputasi yang baik. Pada pembahasan
ini, tim sukses memahami strategi pen-
citraan sebagai suatu upayan atau cara
yang dilakukan melalui suatu perger-
akan atau rencana kerja dalam melaku-
kan proses pengenalan kandidat me-
lalui penyampaian pesan-pasan posilif.
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